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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Pengetahuan keuangan memiliki pengaruh tidak positif dan tidak 

signifikan terhadap perencanaan keuangan keluarga.  

2. Faktor demografi tingkat pendidikan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap perencanaan keuangan keluarga. 

3. Faktor demografi tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 

perencanaan keuangan keluarga. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

yang dimiliki dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain sebagai 

berikut : 

1. Keterbatasan lingkup variabel yang diteliti saat ini hanya pada 

pengetahuan keuangan, tingkat pendidikan, tingkat penghasilan berpengaruh 

terhadap perencanaan keuangan keluarga. Dari hasil analisis SPSS nilai R2 sebesar 

4,7% menandakan bahwa masih ada pengaruh dari variabel lain selain variabel 

yang diteliti saat ini yang mempengaruhi perencanaan yang di lakukan oleh 

keluarga. 

2. Peryataan yang ada di kuesioner masih perlu penjelasan lebih detail dan 

rinci.
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5.3 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan baik penelitian terdahulu maupun 

saat ini, memunculkan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan baik untuk 

keluarga maupun peneliti selanjutnya. Saran-saran yang dapat diberikan peneliti 

berdasarkan hasil yang didapat adalah sebagai berikut : 

5.3.1 Saran Untuk Keluarga 

1. Sebaiknya pengelola keuangan di dalam keluarga meningkatkan 

pendapatan yang diterima dan lebih mengontrol pegeluaran setiap bulannya 

sehingga masih ada sisa pendapatan yang bisa dialokasikan untuk investasi. 

2. Lebih meningkatkan pengetahuan tentang produk-produk bank maupun 

jenis-jenis investasi yang ada, sehingga pengelola keuangan tidak salah memilih 

produk bank maupun investasi yang akan diambil. 

5.3.2 Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat sebaiknya peneliti 

selanjutnya tidak hanya menggunakan kuesioner saja, melainkan bisa 

menambahkan wawancara sebagai metode pengumpulan data. 

2. peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel demografi yang 

lain, sehingga bisa melihat faktor demografi apa yang paling besar dalam 

mempengaruhi perencanaan yang dilakukan oleh keluarga. 

3. peneliti selanjutnya sebaiknya lebih mendalami tentang apa saja yang 

bisa mempengaruhi perencanaan keluarga, peneliti selanjutnya bisa menambahkan 

variabel niat perencanaan keuangan agar bisa mendapatkan hasil yang lebih 

meyakinkan. 
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